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karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-malas ”.(Pepatah Arab)
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ABSTRAK

Wafiq Aziza, NIM: 190301064, ““ Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi
Menghafal al-Qur’an Peserta Didik Kelas X di MA Al-Anshor Ambon”. Dosen
Pembimbing I, Dr. Muhajir Abdurahman, M. Pd. | dan dosen Pembimbing II,
Hilaluddin Hanafi, MA.

Menghafal al-Qur’an merupakan bentuk pembinaan generasi Islam dari
dampak negatif globalisasi yang mengancam perilaku sebagian pemuda. Karena
dengan menghafal al-Qur’an adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt dan
sebagai perlindungan akhir zaman. Sistem pembelajar di MA Al-Anshor Ambon ini
adalah sistem pembelajaran pondok pesantren yang dimana peserta didiknya tinggal di
sekolah berasrama dan melakukan segala kegiatan di sekolah tersebut selama 24 jam.
Pondok pesantren MA Al-Anshor Ambon memiliki visi misi menciptakan peserta
didiknya yang penghafal al-Qur’an. Peneliti juga melihat bahwa peserta didik dalam
menghafal al-Qur’an ada beberapa yang memiliki hafalan yang banyak dan juga
beberapa peserta didik yang memiliki hafalan al-Qur’an yang sedikit padahal dalam 1
lingkungan asrama sekolah yang sama.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui
upaya-upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta
didik kelas X di MA Al-Anshor Ambon (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta
didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon.

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
ini dilakukan sejak 3 April sampai 3 Mei 2023. Adapun lokasi penelitian yaitu: MATQ
Al-Anshor Ambon jl. Imam Al-Ghazali air besar RT 004 RW 17 dengan mengambil
subjek penelitian menggunakan probability sampling secara simple random sampling,
dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
verification.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru tahfidz dalam
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di MATQ Al-
Anshor Ambon, adalah yang pertama meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an
peserta didik, yang kedua peka terhadap kondisi peserta didik, yang ketiga membuat
aktivitas belajar menjadi menyenangkan, yang keempat memberikan pujian yang
wajar, yang kelima memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta didik, yang
keenam menggunakan variasi metode yang menarik, yang ketujuh menciptakan
persaingan dan kerja sama. Kemudian faktor pendukung dan penghambat guru tahfidz
dalam meningkatakan motivasi menghafal al-Qur’an an di MATQ Al-Anshor Ambon,
faktor pendukung antara lain: Minat belajar peserta didik dan kesiapan belajar peserta
didik, kemudian faktor penghambat antara lain: kurang baik kesehatan peserta didik,
kurang baik psikologis peserta didik, dan merasa jenuh peserta didik.

Kata Kunci: Upaya Guru, Meningkatkan Motivasi, Menghafal al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan adalah proses pembelajaran, keterampilan dan perilaku yang

diwariskan sekelompok orang dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan manusia, hal
tersebut dikarenakan pada saat lahir manusia tidak berdaya, sehinggah pendidikan
berdampak langsung terhadap perkembangan seluruh aspek kehidupan manusia
dimana pendidikan merupakan proses kehidupan mansuia. Manusia sangat
membutuhkan pendidikan karena pendidikan membuat orang tidak tahu belajar
sesuatu. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam surah al-‘Alaq ayat 1-5, sebagai
berikut:
Sl ale csll a8V Q55 158 Gle Ga G GIA I codll &5 WL 158
Jic < _ oo @

5 g Al Gy Ale

Terjemahnya:
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya™.?

!Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media,
2005), him. 597.



Berdasarkan surah al-‘Alaq ayat 1-5, pendidikan sangatlah penting bagi
seseorang. Dengan pendidikan, seseorang memiliki lebih banyak pengetahuan. Juga,
Allah swt memerintahkan umat manusia untuk tidak berhenti belajar. Karena dengan
belajar seseorang memiliki ilmu pengetahuan, dengan berilmu manusia dapat
menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah swt.

Dalam dunia pendidikan, ada tiga lingkungan belajar yang memiliki dampak
signifikan terhadap pengembangan karakter peserta didik. Ketiga lembaga pendidikan
tersebut adalah: pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lembaga ini
tidak terpisah, tetapi saling bergantung satu sama lain, karena ketiga jenis lembaga
pendidikan ini sebenarnya merupakan satu sistem dari bagian-bagian yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan tercapainya tujuan pendidikan, maka ketiga jenis lembaga ini
harus berjalan beriringan, bersatu, satu arah dan saling mendukung.?

Guru merupakan bagian penting dari pendidikan. Oleh karena itu, guru
menyiapkan sumber daya manusia untuk menjawab pembangunan negara dan
mencapai kemerdekaan. Guru memiliki kemampuan dan segala daya upayanya untuk
menunjang pendidikan bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, guru dijaga sebagai
salah satu kunci untuk membangun negara, menjadi negara maju di masa depan.
Seorang guru adalah panutan bagi peserta didik untuk ditiru. Jadi apapun yang guru

lakukan, perkataan, cara berfikir, dan tingkah laku guru akan menjadi apa yang ditiru

2\Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), him. 13.



oleh peserta didik. Dalam hal ini, kompetensi guru dapat menjadi ukuran keberhasilan
dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik.?

Al-Qur an adalah kalamullah, firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw selama 23 tahun. la adalah kitab suci umat Islam yang merupakan
sumber petunjuk dalam beragama dan pembimbing dalam menjalani kehidupan di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim
untuk selalu berinteraksi aktif dengan al-Qur'an, menjadikannya sebagai sumber
inspirasi, berpikir dan bertindak. Membaca al-Qur'an merupakan langkah pertama
dalam berinteraksi dengannya, kemudian diteruskan dengan tadabbur, yaitu dengan
merenungkan dan memahami maknanya sesuai petunjuk salafus shalih, lalu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dilanjutkan dengan
mengajarkannya. Di samping itu, kita juga dianjurkan menghafalnya dan menjaga
hafalan tersebut agar jangan terlupakan, karena hal itu merupakan salah satu bukti
nyata bahwa Allah SWT berjanji akan menjaga al-Quran dari perubahan dan
penyimpangan seperti kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.*

Peserta didik adalah orang-orang yang dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Oleh karena itu, peserta didik merupakan hal yang penting, karena peserta

didik juga merupakan salah satu input yang menentukan keberhasilan proses

3Paramita Susanti runtu, Rieneke Ryke Kalolo, Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Managment, 2021),
him. 1.

“Muhammad Igbal A. Gazali, Keutamaan Membaca dan Menghafal al-Qur'an, (Indonesia:
Islamhouse com, 2010), him. 2.



pendidikan. Tanpa peserta didik, proses pembelajaran tidak akan terjadi. Oleh karena
itu, peserta didik membutuhkan instruksi dari guru. Peserta didik yang belum dewasa
memiliki banyak keterampilan yang perlu dikembangkan.®
Motivasi peserta didik merupakan penggerak pada umumnya dan peserta didik
membuat program pembelajaran, yang menjamin berlangsungnya program
pembelajaran dan memberikan pengarahan terhadap program pembelajaran tersebut,
guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan peserta didik. Motivasi belajar
peserta didik bersifat psikologis. Perannya yang khas adalah dalam hal meningkatkan
semangat, rasa senang dan semangat belajar peserta didik.®
Membaca dan menghafal al-Qur’an merupakan bentuk pembinaan generasi
Islam dari dampak negatif globalisasi yang mengancam perilaku sebagian pemuda
Islam di lingkungan keagamaan, yaitu pesantren, pendidikan umum, dan lembaga
pendidikan. Ada banyak bacaan al-Qur’an dengan hati dan berbagai metode yang dapat
kita temukan. Karena manfaat membaca dan menghafal al-Qur’an adalah sebagai
upaya mendekatkan diri kepada sang pencipta dan sebagai pelindung di akhir zaman.
Dalam melaksanakan pembelajaran, hendaknya dipandu dan dibimbing langsung oleh
pemandu tahfidz yang berkompeten dalam penghafalan al-Qur’an. Hal ini bertujuan
agar hafalan yang sudah kita dapatkan bisa dipantau dan dibina oleh pemandu tahfidz

jika terdapat kesalahan.

SCandra Wijaya, Amiruddin, llmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan: LPPPI,
2019), him. 91.

®Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Prasadja, 2012),
hlm 75.



Upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta
didik dalam proses pembelajaran, guru tahfidz harus dapat peka terhadap kondisi fisik
dan psikis peserta didik, membuat aktivitas belajar menjadi menyenangkan,
memberikan pujian yang wajar, memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta
didik, menggunakan variasi metode yang menarik dan menciptakan persaingan dan
kerjasama.

Pondok pesantren MATQ Al-Anshor Ambon memiliki visi misi menciptakan
peserta didiknya yang penghafal al-Qur’an. Peneliti juga melihat bahwa peserta didik
dalam menghafal al-Qur’an ada beberapa yang memiliki hafalan yang banyak dan juga
beberapa peserta didik yang memiliki hafalan al-Qur’an yang sedikit padahal dalam 1
lingkungan asrama sekolah yang sama.

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MATQ Al-Anshor Ambon,
peneliti melihat sistem pembelajar di MATQ Al-Anshor Ambon ini adalah sistem
pembelajaran pondok pesantren yang dimana peserta didiknya tinggal di sekolah
berasrama dan melakukan segala kegiatan di sekolah tersebut selama 24 jam. Pondok
pesantren MATQ Al-Anshor Ambon memiliki visi misi menciptakan peserta didiknya
yang penghafal al-Qur’an. Peneliti juga melihat bahwa peserta didik dalam menghafal
al-Qur’an ada beberapa yang memiliki hafalan yang banyak dan juga beberapa peserta
didik yang memiliki hafalan al-Qur’an yang sedikit padahal dalam 1 lingkungan
asrama sekolah yang sama. Peneliti ingin meneliti kelas X pada mata pelajaran tahfidz
karena pada kelas X ini peserta didiknya masih tahap harus beradaptasi dengan

lingkungan sekolah yang baru. Peneliti tertarik meneliti mata pelajaran tahfidz karena



peneliti ingin melihat upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru tahfidz dan faktor
pendukung dan penghambat yang dialami guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi
menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di MA Al-Anshor Ambon.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti menarik judul penelitian yang
sesuai dengan konteks peneltian ini dengan judul “Upaya Guru Tahfidz dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik kelas X di MA Al-
Anshor Ambon”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka peneliti merumuskan rumusan
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-
Qur’an peserta didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat bagi guru tahfidz dalam
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di MATQ
Al-Anshor Ambon?

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka fokus penelitian dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Upaya-upaya guru tahfidz kelas X di MA Al-Anshor Ambon yang dilakukan,
antara lain:

a. Meningkatkan motivasi (motivasi ekstrinsik dan motivasi instriksik)

mengahafal al-Qur’an peserta didik.



b. Peka terhadap kondisi fisik dan psikis peserta didik.
c. Membuat aktivitas belajar menjadi menyenangkan
d. Memberikan pujian yang wajar
e. Memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta didik
f. Menggunakan variasi metode yang menarik
g. Menciptakan persaingan dan kerjasama
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru tahfidz kelas X di MATQ Al-
Anshor Ambon, antara lain:
a) Faktor Pendukung
1) Minat belajar peserta didik
2) Kesiapan belajar peserta didik
b) Faktor Penghambat
1) Kesehatan yang kurang baik peserta didik
2) Psikologi yang kurang baik peserta didik
3) Merasa jenuh peserta didik.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal

al-Qur’an peserta didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat bagi guru tahfidz
dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik di MATQ Al-
Anshor Ambon.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami judul penelitian ini, berikut ini dikemukakan
definisi operasional, yaitu:
1. Upaya Guru Tahfidz
Guru tahfidz adalah seseorang pendidik yang mengajarkan ilmu pengetahuan,
keterampilan dan teknologi. Guru tahfidz tidak hanya sebagai tempat untuk peserta
didik menyetor hafalan mereka, tetapi guru tahfidz juga harus memiliki upaya-upaya
untuk proses pembelajaran sampai kepada tujuan pembelajaran tercapai.
2. Meningkatkan Motivasi Menghafal al-Qur’an
Motivasi adalah dorongan atau pendukung seseorang untuk mengambil inisiatif
atau melakukan tindakan yang berupa nilai-nilai dan sikap yang mempengaruh
terhadap seseorang untuk mencapai tujuan seseorang tersebut. Dalam menghafal al-
Qur’an peserta didik harus memiliki dorongan atau pendukung, sehinggah peserta didik
memiliki keinginan untuk menghafal al-Qur’an dan peserta didik dapat mencapai
tujuan menghafal al-Qur’an.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul penelitian, adalah upaya-upaya
guru tahfidz sebagai pendidik yang mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik yang perlu bimbingan dari guru dan orang lain, untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan yang diinginakan, salah satu



upaya guru tahfidz adalah memotivasi peserta didik untuk mendorong atau mendukung

peserta didik sehinggah dapat menggambil inisiatif untuk menghafal al-Qur’an.



BAB I11
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang saya gunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif yang
dimana dalam penelitian deskriptif kualitatif ini adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kualitatif lainnya.! Melalui penelitian
kualitaif ini, peneliti dapat mengenali subjek dan juga dapat merasakan apa yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan rincian dari suatu
fenomena yang diteliti.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yakni di Madrasah Aliyah Al-Anshor Ambon yang
beralamat di JIn. Imam Al-Gazali Air Besar Batu Merah RT 04 dan RW 017.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 1 bulan, dari tanggal 3 April sampai pada

tanggal 3 Mei 2023.

1Azkari Zakariah, Metodologi Penelian Kuantitatif, Kualitatif, Action Research and
Develoment (R and D), (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahma, Kolaka, 2020),
him. 27.
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3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif deskriptif ini sangatlah penting
diperlukan karena peneliti adalah instrumen dalam penelitian itu sendiri. Jadi,
disamping peneliti bertindak sebagai instrumen peneliti juga sebagai pengumpul data.
Sedangkan instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja.
Sedangkan peran peneliti dalam penelitian ini adalah pengamat penuh dalam upaya
guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an, faktor penghambat
dan faktor pendukung bagi guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-
Qur’an peserta didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon.
4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau informan yang diminta untuk memberikan keterangan
tentang sesuatu fakta atau pendapat. Dalam subjek penelitian ini menggunakan
probability sampling sebagai teknik pengambilan sampel secara simple random
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.2

Peneliti menggunakan probability sampling sebagai teknik pengambilan
sampel karena peneliti merasa sesuai dengan penelitian ini. Dari 1 orang guru dan 21
orang peserta didik kelas X di MA Al-Anshor Ambon terdapat 1 guru dan 2 peserta
didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon yang peneliti wawancarai terkait dengan

meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 218.
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5. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik dalam pengumpulan data,
yaitu:
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tidak terstruktur, fokus
penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi
berlangsung. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti
tidak tahu pasti tentang apa yang akan diamati.®
Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
dengan bentuk daftar kegiatan berupa ceklis yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap upaya guru tahfidz dalam
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di MA Al-Anshor
Ambon.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak struktur yang
dimana dalam wawancara yang bebas ini peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti tidak

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 228.
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mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.*

Wawancara yang dilakukan dengan peneliti mengajukan pertanyaan yang ingin
diteliti kepada subjek penelitian sehingga terjadinya percakapan untuk peneliti
mendapatkan informasi. Dimana peneliti akan mewawancarai 1 orang guru tahfidz dan
2 orang peserta didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon yang berisi pertanyaan
berupa upaya guru dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa tulisan, gambar, seperti foto, gambar
hidup, sketsa, dan lain-lain. Dengan dokumentasi dapat lebih mencerminkan keadaan
asli, karena dokumentasi dibuat dengan keadaan tertentu. Dokumentasi juga digunakan
untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

6. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles and

Huberman, dan dalam analis data ini terbagi atas 3 bagian yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan
dan kekuasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari tema dan pointnya. Dengan demikian data yang direduksi akan

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him 233.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang upaya guru
tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di

MATQ Al-Anshor Ambon dapat disimpilkan sebagai berikut:

1. Upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta
didik kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon sudah cukup baik dalam
pelaksanaanya berupa meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta
didik, peka terhadap kondisi peserta didik, membuat aktivitas belajar menjadi
menyenangkan, memberikan pujian yang wajar, memberikan komentar
terhadap hasil kerja peserta didik, menggunakan variasi metode yang menarik,
dan menciptakan pesersaingan dan kerjasama.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru tahfidz dalam meningkatkan
motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik kelas X di MATQ Al-Anshor
Ambon.

a. Faktor pendukung di MATQ Al-Anshor Ambon sudah cukup baik yaitu
minat belajar dan kesiapan belajar peserta didik dalam pembelajaran
tahfidz.

b. Faktor penghambat guru tahfidz dalam meninggkat motivasi menghafal al-

Qur’an berupa kesehatan kurang baik peserta didik, psikologis kurang baik.
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c. peserta didik dan merasa jenuh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
tahfidz.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakikan di MATQ Al-Anshor

Ambon, peneliti ingin m emberikan saran kepada beberapa pihak, sebagai berikut:

1. Kepada MATQ Al-anshor Ambon agar lebih mengontrol serta mengevaluasi
peserta didik di MATQ Al-Anshor Ambon. serta perlu ditingkan lagi upaya-
upaya guru dalam meningkatkan motivasi m enghafal al-Qur’an peserta didik,
terutama dalam mata pelajaran tahfid.

2. Kepada peserta didik MATQ Al-Anshor Ambon agar lebih serius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang diadakan, sehinggah peserta didik

termotivasi secara optimal.
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PEDOMAN OBSERVASI

Lembar Observasi Guru Tahfidz

No Aspek yang di amati Deskipsi Temuan
SB|B|C|KB|TB

1 | Memotivasi peserta didik v

2 | Peka terhadap kondisi fisik dan psikis peserta didik. v

3 | Membuat aktivitas belajar menjadi menyenangkan v

4 | Memberikan pujian yang wajar v

5 | Memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta v

didik.

6 | Menggunakan variasi metode yang menarik v

7 | Ciptakan persaingan dan kerjasama v

8 | Mengatasi rasa malas peserta didik v

9 | Menyikapi kesehatan peserta didik v

10 | Memahami Psikologis peserta didik v

11 | Mengatasi jenuh peserta didik v

12 | Membuat Minat belajar peserta didik v

13 | Membuat peserta didik siap belajar v

Keterangan: SB= Sangat Baik, B= Baik, C= Cukup, KB= Kurang Baik, dan TB=
Tidak Baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

: Jihan Vivianti Usman

: Guru Tahfidz Kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon

Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi Instrinsik
menghafal al-Qur’an peserta didik?

Informan: Motivasi Instrinsik yang saya dapati di kelas X, ada beberapa
peserta didik yang menonjol dalam pembelajaran tahfidz karena keperluan
dan kebutuhan yang ingin berprestasi mendapatkan nilai yang bagus dan
baik dalam pembelajaran.

Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi Ekstrinsik
menghafal al-Qur’an peserta didik?

Informan: Motivasi ekstrinsik yang saya lakukan terhadap peserta didik
kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon dalam pembelajaran tahfidz dengan
cara saya selalu mengingatkan peserta didik tentang keutamaan menghafal
al-Qur’an, saya selalu mengontrol hafalan-hafalan peserta didik, selalu
konsisten membuat peserta didik untuk selalu muraja’ah (menghafal ulang
kembali hafalan untuk memperkuat hafalan) kembali sebelum menyetor
hafalan al-Qur’an mereka ke saya, dan tidak hanya itu saya juga
mengajarkan hukum-hukum baca’an al-Qur’an kepada mereka agar baik

dan sesusai dalam hukum membaca dan menghafal al-Qur’an.



95

Apa saja faktor penghambat bagi guru tahfidz dalam meningkatkan
motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik?

Informan: kurang baik kesehatan, kurang baik psikologi dan merasa jenuh
akan menjadi faktor penghambat bagi upaya guru tahfidz dalam
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an peserta didik.

Apa saja faktor pendukung bagi guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi
menghafal al-Qur’an peserta didik?

Informan: minat belajar dan kesiapan belajar yang bagus akang menjadi
faktor pendukung bagi upaya guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi
menghafal al-Qur’an peserta didik.

Metode apa yang digunakan guru tahfidz?

Informan: lya, saya menggunakan variasi metode menghafal al-Qur’an
dalam pembelajaran tahfidz. Apabila saya menggunakan satu metode
menghafal al-Qur’an saja, tidak semua peserta didik cocok dan aktif
dengan metode menghafal al-Qur’an ini, maka saya menvariasikan metode
menghafal al-Qur’an sehinggah peserta didik tidak dapat marasa jenuh dan
bosan pada saat pembelajaran tahfidz.

Bagaimana guru peka terhadap kondisi fisik dan psikis peserta didik?
Informan: lya, saya peka terhadap kondisi peserta didik dengan cara
memahami pemikiran, perasaan, perbuatan, dan suasana hati peserta didik
yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, saya tidak memaksa semua peserta

didik untuk memiliki kondisi psikis yang baik, tetapi saya mengapresiasi
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semua peserta didik saya agar mereka memiliki minat dan termotivasi
sehinggah mereka melakukan yang terbaik dalam mengahafal al-Qur’an.
peka terhadap kondisi peserta didik dengan cara memahami pemikiran,
perasaan, perbuatan, dan suasana hati peserta didik yang berbeda-beda.
Oleh sebab itu, saya tidak memaksa semua peserta didik untuk memiliki
kondisi psikis yang baik, tetapi saya mengapresiasi semua peserta didik
saya agar mereka memiliki minat dan termotivasi sehingga mereka
melakukan yang terbaik dalam mengahafal al-Qur’an.

Bagaimana cara guru membuat aktivitas belajar menjadi menyenangkan?
Informan: Saya membuat aktivitas belajar menjadi menyenangkan dengan
selalu menceritakan sebuah kisah nabi, sahabat-sahabat nabi, dan ulama-
ulama Islam sebelum proses pembelajaran masuk kedalam kegiatan inti
pembelajaran sehingga dapat memberikan contoh teladan yang baik bagi
peserta didik.

Bagaimana cara guru memberikan pujian yang sewajarnya?

Informan: lya, beta memberikan pujian verbal yang wajar kepada peserta
didik secara langsung dengan kata-kata (hafalan dan hukum-hukum bacaan
al-Qur’annya sudah sangat baik, jadi ibu mohon untuk dipertahankan yah),
seperti itu salah satu contoh kata-kata yang beta berikan kepada peserta
didik yang menyetor hafalan al-Qur’annya dengan baik dan benar. Pujian

non verbal yang beta lakukan dengan memberikan anggukan kepala,
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memberikan jempol dan senyuman apabila peserta didik dapat mau
menjawab pertanyaan yang beta berikan.

Bagaimana cara guru memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta
didik?

Informan: lya pada saat proses pembelajaran tahfidz disitu saya
memberikan komentar terhadap hasil kerja peserta didik dengan cara
memberikan komentar terhadap hafalan al-Qur’an yang di telah disetor
peserta didik kepada saya karena kita sebagai guru ini bukan hanya masuk
kelas dan melihat setoran hafalan peserta didik saja tetapi hafalan yang
disetor tadi diberikan komentar sehinggah peserta didik dapat mengetahui
salah dan kurang dari hafalan al-Qur’annnya apa.

Bagaimana cara guru menciptakan persaingan dan kerjasama peserta
didik?

Informan: Untuk persaingan dan kerja sama dalam pembelajaran tahfidz
yang beta lakukan itu beta memberikan kuis menyambung ayat untuk
peserta didik itu dong perkelompok jadi dari masing-masing kelompok itu
dong saling memberikan pertanyaan sesuai dengan kuis yang beta kasi
sehingga dong juga saling bekerja sama dalam berkelompok itu dengan

memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan.



Nama
Jabatan
Pertanyaan

1.

98

: Alisa Syahrani Malawat

: Peserta Didik Kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon

Bagaimana guru tahfidz meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an
peserta didik?

Informan: Guru mengajarkan tahfidz dengan baik, menyuruh peserta didik
untuk menyetor hafalan yang sudah kita hafal di asrama dengan
mengajarkan hukum-hukum bacaan al-Qur’an dengan baik

Bagaimana guru tahfidz peka terhadap kondisi peserta didik?

Informan: Guru tahfidz tidak memaksa peserta didik yang sakit unuk
mengikuti pembelajaran, karena guru tahfidz sangat memahami kesehatan
dan kemampuan peserta didik

Bagaimana guru tahfdz membuat pembelajaran yang menyenangkan?
Informan: cara mengajarnya dengan senyuman dan sabar.

Bagaiamana guru tahfidz memberikan pujian yang wajar terhadap peserta
didik?

Informan: lya guru tahfidz selalu memberikan katong pujian yang wajar
secara langsung sehingga kami senang untuk menyetor hafalan al-Qur’an
Bagaimana guru tahfidz dalam mengomentari hasil kerja peserta didik?
Informan: lya betul pada saat pembelajaran disitu guru memberikan kami
waktu untuk menghafal al-Qur’an tugas setelah itu guru tahfidz menyuruh

kami untuk menyetor hafalan yang akan kami setor dan guru tahfidz
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melihat hafalan kami sesuai tidak dengan yang di dalam al-Qur’an lalu guru
tahfidz memberikan komentar bagaimana baik dan kurang baiknya hafalan
yang kami setor agar kami dapat memperbaiki apabila terdapat kesalahan
saat menyertor hafalan al-Qur’an.

6. Bagaimana pesersaningan dan kerjasama peserta didik?
Informan: lya, kalau katong belajar materi tahfidz itu biasanya guru
memberikan katong kuis menyambung ayat lalu guru juga suruh katong
jawab dari masing-masing kuis yang guru kasih, tapi sebelum itu biasanya
klau disuruh jawab kuis itu guru suruh katong berkelompok lalu katong
jawab

7. Ketika kesehatan peserta didik kurang baik pada saat pembelajaran tahfidz,
bagaimana tanggapan guru tahfidz?
Informan: Apabila saya sedang sakit dan saya mengikuti pembelajaran saya
merasa kesulitan bagi saya karena ketika saya sedang sakit dan tidak enak
badan saya susah menangapi, menangkap dan tidak memiliki minat dan
motivasi dalam menghafal al-Qur’an

8. Bagaimana keadaan psikologi peserta didik?
Informan: keadaan mental kami beda-beda ada yang mentalnya baik dan
ada yang mentalnya kurang baik.

9. Apakah peserta didik merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran tahfidz?
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Informan:iya saya merasa jenuh karena tidak ada yang menarik dalam
dalam pembelajaran tahfidz, apabila guru masuk dan kami hanya menyetor
hafalan al-Qur’an saja.

Apakah peserta didik memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran
tahfidz?

Informan: lya saya tertarik dalam menghafal al-Qur’an karena mengulang
apa yang sudah kita hafal dan pelajari.

Bagaimana peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tahfidz?
Informan: kami mengikuti pembelajaran tahfidz dengan menyetor hafalan

al-Qur’an kami kepada guru tahfidz.
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: Nadia Pala

: Peserta Didik Kelas X di MATQ Al-Anshor Ambon

Bagaimana guru tahfidz meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an
peserta didik?

Informan: dengan cara mengingatkan kami tetang keutamaan seseorang
penghafal al-Qur’an.

Bagaimana guru tahfidz peka terhadap kondisi peserta didik?

Informan: Guru tahfidz sangat memahami kondisi psikis kami, dengan cara
memahami perasaan dan suasana hati kami. Guru tahfidz juga selalu
memuji semua hasil kerja kami, sehingga kami senang menghafal al-
Qur’an

Bagaimana guru tahfdz membuat pembelajaran yang menyenangkan?
Informan: lya guru tahfidz mengajarnya sangat menyenangkan karena guru
tahfidz selalu menceritakan sebuah kisah nabi kepada kami sebelum masuk
dalam kegiatan menghafal al-Qur’an

Bagaiamana guru tahfidz memberikan pujian yang wajar terhadap peserta
didik?

Informan: lya, guru tahfidz selalu memberikan pujian dengan
mengganguk, tersenyum dan memberikan jempol jika kita dapat menjawab
pertayaan yang diberikan.

Bagaimana guru tahfidz dalam mengomentari hasil kerja peserta didik?
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Informan: dengan cara mengoreksi setoran hafal al-Qur’an yang salah.
Bagaimana persaingan dan kerjasama peserta didik?

Informan: dengan cara guru tahfidz mengingatkan kami bahwa teman yang
bisa kenapa Kita tidak bisa.

Ketika kesehatan peserta didik kurang baik pada saat pembelajaran tahfidz,
bagaimana tanggapan guru tahfidz?

Informan: tanggapan guru tahfidz terhadap peserta didik yang kurang sehat
dengan cara memberikan ijin untuk tidak masuk kelas.

Bagaimana keadaan psikologi peserta didik?

Innforman: lya tidak semua dari kami memiliki jiwa dan mental yang baik
sehingga tidak semua dari kami termotivasi dalam menghafal al-Qur’an.
Apakah peserta didik merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran tahfidz?
Informan: lya saya merasa jenuh dengan guru tahfidz yang mengajar
dengan tidak menarik sehingga saya tidak memiliki motivasi dalam
menghafal al-Qur’an

Apakah peserta didik memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran
tahfidz?

Informan: lya saya kurang tertarik dengan mata pelajaran tahfdz karena
saya kurang mampu untuk persoalan menghafal, sehingga saya terbata-bata
pada saat menyetor hafalan al-Qur’an.

Bagaimana peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tahfidz?
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Informan: lya, kalau katong ada persiapan dalam mengikuti proses
pembelajaran berarti katong ada semangat untuk menghafal al-Qur’an dan
bersungguh-sungguh untuk menghafal, tapi kalau katong seng ada
persiapan untuk belajar berarti katong seng ada kemauan menghafal al-
Qur’an dan itu katong rasa malas untuk menghafal al-Qur’an sehingga

katong seng bisa menanggapi apa yang guru sampaikan.
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